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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”

(Q.S. Al-Mujadah : 11)

“Musuh yang paling berbahaya diatas dunia ini adalah penakut dan bimbang.

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh”

(Andrew Jackson)

“Kalau kamu tidak mau sekali-kali terlihat bodoh, tidak akan ada hal besar

yang akan terjadi padamu”

(Dr. Gregory House)

“Kesopanan adalah pengaman yang baik bagi keburukan lainnya”

(Cherterfield)

“Semakin hebat seseorang, maka semakin ia tidak disukai. Karena orang

yang hebat selalu memiliki pembenci”

(Sir Alex Ferguson)

“Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi tantangan

dan saya percaya pada diri saya sendiri”

(Muhammad Ali)
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ABSTRAK

Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
Timah Hitam(Pb) sebesar 20% pada pengecoran alumunium
terhadapkualitas produk cor harga kekerasan brinell, komposisi kimia,
struktur mikro dan porositas. akan berpengaruh terhadap kualitas produk cor.

Penelitian ini menggunakan bahan alumunium (Al) bekas atau rosok
dengan berat 2000 gram dan tambahan timah hitam (Pb) sebesar 20% dari
berat alumunium yang dilebur kembali menggunakan dapur peleburan. Media
cetak yang digunakan adalah pasir merah. Pengujian kekerasan
menggunakan standar ASTM E10 dan uji Struktur Mikro menggunakan ASTM
E3.

Hasil uji kekerasan brinell produk cor tanpa campuran yaitu 88,832
BHN, sedangkan produk cor dengan campuran timah hitam sebesar 20%
yaitu 98,599 BHN. Dilihat dari struktur mikro hasil cor unsur yang paling
dominan adalah Al dan Si, dimana produkcor tanpa campuran memiliki
bentuk butir Si lebih banyak dibanding dengan campuran  timah hitam
sebesar 20%. Dari hasil pengujian komposisi  kimia terdapat 15 unsur,
dengan unsur yang paling dominan adalah Si sebesar 8,3182%, Zn sebesar
3,2731%, Cu sebesar 1,9865% dan Pb sebesar 1,8517% sedangkan
alumunium (Al) sebesar 83,74%. Pada produk cor dengan campuran timah
hitam 20% memiliki 15 unsur, dengan unsur paling dominan Si sebesar
7,7848% dan Zn sebesar 2,9240%, Cu sebesar 2,2722% dan Pb sebesar
1,9746% sedangkan alumunium sebesar 83,84%.

Kata Kunci : Alumunium, Timah Hitam, Kekerasan, Komposisi Kimia,
Struktur Mikro
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding 20% of Black Tin
(Pb) to aluminum casting on the quality of cast products for brinell hardness,
chemical composition, microstructure and porosity. will affect the quality of the
cast product.

This study uses aluminum (Al) used or scrubbed with a weight of 2000
grams and an additional lead (Pb) of 20% of the weight of aluminum melted
back using a smelting kitchen. The print media used is red sand. Hardness
testing uses the ASTM E10 standard and Microstructure test using ASTM E3.

The results of the brinell hardness test of cast products without mixture
were 88,832 BHN, while the cast products with lead mixture were 20%,
98,599 BHN. Judging from the microstructure of the castings the most
dominant element is Al and Si, where the production of non-mixtures has
more Si grains than the lead mixture of 20%. From the results of testing the
chemical composition there are 15 elements, with the most dominant element
being Si at 8.3182%, Zn at 3.2731%, Cu at 1.9865% and Pb at 1.8517%
while aluminum (Al) at 83, 74%. In cast products with a mixture of 20% lead
has 15 elements, with the most dominant element Si is 7.7848% and Zn is
2.9240%, Cu is 2.2722% and Pb is 1.9746% while aluminum is 83.84 %.

Keywords: Aluminum, Black Tin, Hardness, Chemical Composition, Micro
Structures
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